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ABSTRAK 

 

Zizi Fauziah  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Square terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 Solok  

 

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan yang harus dikuasai 

dalam pembelajaran matematika. Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa 

pemahaman konsep peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Solok masih rendah. 

Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square dalam proses 

pembelajaran matematika. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah 

pemahaman konsep peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

pada peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Solok tahun pelajaran 2022/2023. 

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Nonequivalent 

Posttest Only Control Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 1 Solok tahun pelajaran 2022/2023. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling, dan terpilih kelas XI MIPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematis yang 

dianalisis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian terlihat bahwa pada taraf 

nyata        diperoleh              . Karena          , maka 

tolak   . Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model kooperatif tipe think pair square lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 1 Solok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

       Matematika adalah salah satu pembelajaran yang wajib dipelajari di sekolah. 

Matematika merupakan ilmu universal yang berperan penting dalam bidang ilmu 

pengetahuan lain. Pada kehidupan yang modern dan kompetitif, matematika 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan yang sistematis, logis, kreatif, 

disiplin dan kerjasama (Handoko, 2017).  Pembelajaran matematika menuntut 

peserta didik untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Pada 

pembelajaran matematika diharapkan peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Jika 

peserta didik sudah bisa mengaplikasikan suatu konsep matematika maka akan 

membantu peserta didik untuk menguasai konsep selanjutnya.  

      Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Nomor 5 Tahun 2022 terdapat enam tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

salah satunya adalah memahami memahami materi pembelajaran matematika 

berupa fakta, konsep, prinsip, operasi dan relasi matematis. Pemahaman konsep 

menjadi kemampuan utama yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Dasar untuk mempelajari 

matematika adalah dengan memahami konsep-konsep matematika dengan baik 

(Amala, Mariyam, & Prihatiningtyas, 2018: 73). Hal ini sejalan dengan Hadi & 

Kasum (2015) yang menegaskan bahwa pemahaman konsep menjadi landasan 

penting bagi peserta didik untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika atau permasalahan yang relevan dengan matematika. Saat 
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menyelesaikan permasalahan matematika peserta didik dituntut untuk memahami 

konsep dari materi yang sudah dipelajari. Jika konsep matematika sudah dipahami 

maka peserta didik akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Konsep pada matematika saling berkaitan satu sama lainnya, jika peserta didik 

tidak memahami satu konsep matematika dengan baik maka akan kesulitan untuk 

memahami konsep yang berikutnya. Hal ini sejalan dengan Ningsih (2017: 73) 

yang mengatakan bahwa pemahaman konsep sangat penting, karena pemahaman 

konsep pada materi tertentu dipengaruhi oleh pemahaman konsep peserta didik 

pada materi sebelumnya. Oleh karena itu, salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai secara maksimal oleh peserta didik adalah pemahaman konsep. Peserta 

didik dikatakan sudah mampu menguasai indikator pemahaman konsep apabila 

saat menjawab soal tidak lagi ditemukan kesalahan (Ginting & Sutirna, 2021).  

      Namun pada kenyataannya, salah satu masalah pokok saat pembelajaran 

matematika adalah masih rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep 

matematika. Beberapa penelitian relevan yang membahas tentang pemahaman 

konsep matematis diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Suendarti 

dan Liberna (2021) diperoleh bahwa pemahaman konsep peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Beji Depok masih rendah. Hal ini juga dibuktikan oleh 

penelitian Handayani dan Aini (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman peserta didik di SMA masih rendah karena banyak peserta didik 

kebingungan dalam menentukan langkah-langkah menyelesaikan permasalahan 

dan banyak peserta didik yang masih menghafalkan rumus saja tanpa memahami 

konsepnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ginting dan Sutirna (2021) dari hasil 
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penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik di SMP 

Negeri 27 Bekasi masih tergolong rendah karena dilihat dari jawaban tes peserta 

didik masih belum memenuhi indikator dari kemampuan pemahaman konsep. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian Shafiyyah & Abadi (2022) dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa SMP di Kabupaten 

Bekasi masih tergolong rendah. Hal yang sama juga ditemukan pada saat 

melakukan observasi di SMAN 1 Kota Solok.  

      Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 15-20 Februari 2022 di 

SMAN 1 Kota Solok, ditemukan bahwa pembelajaran yang dilakukan masih 

berpusat kepada pendidik (teacher centered). Di kelas ditemukan bahwa peserta 

didik cenderung pasif. Ketika pendidik memberikan suatu pertanyaaan mengenai 

materi yang sudah dipelajari, ada peserta didik yang hanya diam saja dan melihat 

ke teman di sekitarnya. Peserta didik bersikap pasif saat pembelajaran di kelas, hal 

ini akan menyebabkan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Dalam proses 

pembelajaran seharusnya terjadi interaksi timbal balik antara pendidik dengan 

peserta didik supaya peserta didik dapat memahami konsep dengan baik. Ketika 

pendidik memberikan soal latihan yang berbeda dengan yang sudah dibahas 

sebelumnya, banyak peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan soal tersebut. 

Saat pendidik memberikan soal kuis, ada peserta didik yang melihat dan menyalin 

punya temannya. Bahkan ada beberapa dari peserta didik tersebut yang tidak 

menjawab soal-soal kuis tersebut. Hal ini memperlihatkan bahwa peserta didik 

masih belum memahami konsep dengan baik.   
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      Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik diperoleh bahwa pemahaman 

konsep peserta didik masih rendah. Pendidik mengatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran hanya beberapa dari peserta didik yang aktif di kelas dan saat 

pendidik memberikan pertanyaan seputar materi yang dipelajari hanya peserta 

didik yang sama yang menjawab pertanyaannya. Pendidik mengatakan apabila 

diberikan soal latihan yang berbeda dengan yang sudah dibahas, maka banyak 

peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Pendidik juga 

mengatakan apabila diberikan kuis mengenai materi yang sudah dipelajari pada 

minggu sebelumnya, hanya beberapa orang yang mampu menyelesaikan soalnya. 

Hal ini menunjukkan masih banyak peserta didik yang belum memahami materi 

pembelajaran dengan baik.  

Untuk lebih jelasnya diadakan kuis untuk melihat apakah peserta didik 

mempunyai pemahaman konsep yang baik atau tidak. Kuis ini diberikan kepada 

tiga kelas yaitu kelas X MIPA 1, X MIPA 2 dan X MIPA 3 yang dilaksanakan 

pada tanggal 16 dan 18 Februari 2022. Kuis yang diberikan memuat indikator-

indikator kemampuan pemahaman konsep. Indikator yang terdapat pada soal ini 

adalah menyatakan ulang suatu konsep. Berikut adalah soal kuis nomor 1 yang 

diberikan kepada peserta didik. 

Nyatakan dalam radian besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam berikut : 

a. 10.00 

b. 00.15 
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Gambar 1. Jawaban Kuis Peserta Didik Nomor 1 

Berdasarkan jawaban kuis terlihat bahwa peserta didik belum dapat 

menyajikan konsep ukuran sudut. Pada soal ini peserta didik diharapkan dapat 

mengubah ukuran sudut derajat ke ukuran radian. Peserta didik diharapkan untuk 

menyatakan konsep untuk mengubah ukuran sudut derajat menjadi ukuran sudut 

radian. Dari gambar 1 terlihat bahwa peserta didik belum memenuhi indikator 

pemahaman konsep yang ada pada soal nomor 1. 

      Setelah melihat lembar jawaban semua peserta didik, diperoleh bahwa masih 

banyak peserta didik yang salah dalam menjawab soal. Untuk soal nomor 1a 

dengan indikator menyatakan ulang konsep hanya 6 dari  92  peserta didik yang 

menjawab benar.  Untuk soal nomor 1b juga dengan indikator menyatakan ulang 

konsep hanya 13 dari 92 peserta didik yang menjawab dengan benar dan lengkap.  

      Hal yang sama juga ditemui pada jawaban kuis peserta didik lain. Indikator 

yang terdapat pada di atas adalah mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika dan mengklasifikasikan objek–objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep. Berikut adalah soalnya. 
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Diketahui besar salah satu sudut yang dibentuk oleh sebuah segitiga adalah    . 

Panjang salah satu sisi   adalah 3 m dan sisi miring yang dibentuk 2 kali dari 

panjang sisi  . Tentukan nilai dari setiap rasio trigonometri sin    , cos    , tan 

   , cosec    , sec     dan cotan    ! (Keterangan : sisi   = sisi di depan sudut 

   ) 

 

Gambar 2. Jawaban Kuis Peserta Didik Nomor 2 

      Indikator mengaitkan berbagai konsep dalam matematika untuk permasalahan 

yaitu teorema phytagoras. Pada soal ini diharapkan peserta didik untuk 

mengaitkan permasalahan tersebut dengan teorema phytagoras untuk menentukan 

nilai trigonometri. Selain itu, peserta didik juga diharapkan untuk 

mengklasifikasikan setiap konsep trigonometri sesuai dengan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi untuk sin, cos, tan, sec, cosec, dan cotan. Berdasarkan jawaban 

kuis gambar 2 terlihat bahwa peserta didik  belum dapat mengaitkan soal tersebut 

dengan teorema phytagoras dan peserta didik belum dapat mengklasifikasikan 

rasio trigonometri berdasarkan konsep dengan benar dan lengkap. Dari jawaban 

tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator 

pemahaman konsep yang ada pada soalnya. 
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      Setelah melihat lembar jawaban semua peserta didik nomor 2. Untuk soal 

nomor 2 terdiri dari 2 indikator yaitu untuk indikator mengaitkan dengan berbagai 

konsep dalam matematika hanya 18 dari 92 peserta didik yang menjawab dengan 

benar dan lengkap. Untuk indikator yang kedua adalah mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep hanya 

12 dari 92 peserta didik yang menjawab dengan benar dan lengkap. Dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum memahami konsep 

dari rasio trigonometri. 

      Hal serupa juga ditemui pada jawaban kuis peserta didik nomor 3. Indikator 

yang terdapat pada soal 3 adalah menerapkan konsep secara logis. Berikut adalah 

soal yang diberikan.  

Pak Ali bermaksud ingin mengukur tiang listrik yang ada di pinggir jalan. 

Kebetulan Pak Ali mempunyai sebuah tangga yang panjangnya 10 cm. Kemudian 

tangga tersebut disandarkan Pak Ali tepat di bagian atas tiang listrik sehingga 

terbentuklah sudut     terhadap tanah. Dengan menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri, tentukan berapa tinggi tiang listrik tersebut ? 

 

Gambar 3. Jawaban Kuis Peserta Didik Nomor 3 
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      Berdasarkan jawaban kuis nomor 3 terlihat bahwa peserta didik belum dapat 

menerapkan konsep yang sesuai dengan yang diminta oleh soal. Pada soal ini 

peserta didik diminta untuk menentukan berapa tinggi tiang listrik, untuk itu 

peserta didik diharapkan untuk menerapkan konsep yang benar yaitu 

menggunakan perbandingan trigonometri. Dilihat dari jawaban peserta didik 

menyelesaikan permasalahan menggunakan konsep perbandingan. Peserta didik 

belum bisa menggunakan konsep rasio trigonometri untuk menyelesaikan 

permasalahan untuk soal nomor 3. Dari jawaban nomor 3 peserta didik dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator pemahaman konsep 

yang ada pada soal nomor 3. 

      Setelah melihat lembar jawaban semua peserta didik nomor 3. Untuk soal 

nomor 3 dengan indikator menerapkan konsep dengan logis hanya 36 dari 92 

peserta didik yang menjawab dengan benar dan lengkap. Dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum menguasai dan memahami konsep 

dari indikator soal. 

      Dari penjelasan di atas diperoleh bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum memenuhi indikator-indikator pemahaman konsep. Untuk lebih jelasnya, 

nilai akhir peserta didik tercantum pada lampiran halaman 64. Berikut persentase 

skor kuis peserta didik: 

Tabel 1. Persentase Skor Kuis Peserta Didik 

No Indikator 
Persentase 

Skor 
Kategori 

1 Menyatakan ulang suatu konsep 22,5% Sangat 

Rendah 
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No Indikator 
Persentase 

Skor 
Kategori 

2 Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun di luar matematika 

37,22% 

 

Rendah 

3 Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep 

38,8% Rendah 

4 Menerapkan konsep secara logis 48,6% Rendah 

 

      Dari tabel di atas, persentase untuk keempat indikator di bawah 50%. Ini 

membuktikan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.  

Jika permasalahan ini dibiarkan berlarut-larut maka akan menyebabkan tujuan 

pembelajaran matematika tidak akan tercapai dan peserta didik akan selalu tidak 

memahami matematika dengan baik dan benar. Padahal kemampuan pemahaman 

konsep menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami konsep dan 

menyelesaikan permasalahan matematika.  Maka perlu dicarikan solusi untuk 

mengatasi permasalahan pada rendahnya pemahaman konsep matematika.       

      Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah dengan 

merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik 

terlibat aktif dalam membangun konsep dan pengetahuannya. Model pembelajaran 

yang sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik berperan aktif  dan mampu mengemukakan ide-ide yang ada pada 

dirinya. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq). Hal 

senada diungkapkan oleh Karubaba, Rahman, & Arifin (2019: 38),  bahwa model 

pembelajaran TPSq dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Tambunan (2019) yang menemukan bahwa terjadi 
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peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang mendapat 

pembelajaran dengan model pembelajaran TPSq. Hal ini juga senada dengan 

penelitian Justisia, Jalil, & Bharata (2014), dari penelitian ditemukan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman konsep setelah belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPSq. 

      Model pembelajaran kooperatif tipe TPSq merupakan model pembelajaran 

yang membuat peserta didik untuk berpikir secara mandiri terlebih dahulu sampai 

nantinya peserta didik akan digabungkan ke dalam kelompok kecil untuk saling 

bertukar ide. Model pembelajaran TPSq membuat peserta didik akan saling 

bertukar pendapat, saling berpikir kritis dan saling membantu untuk 

menyelesaikan permasalahan sehingga membuat peserta didik terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran (Antika, Andriani, & Revita, 2019). Hal yang senada 

diungkapkan oleh Anwar dan Ugi (2017), bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe TPSq memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan 

ide-ide dalam menyelesaikan masalah. Tipe TPSq ini juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari teman sejawatnya, sehingga 

materi atau konsep yang dijelaskan akan lebih cepat dipahami oleh peserta didik 

lainnya.  

      Model pembelajaran kooperatif tipe TPSq ini terdiri dari tiga tahapan. Tahap 

pertama yaitu Think , peserta didik diminta terlebih dahulu untuk berpikir secara 

sendiri untuk menuangkan seluruh ide-ide yang dimilikinya dan mencoba 

menyelesaikan permasalahan dengan sendiri. Selanjutnya peserta didik akan 

diarahkan untuk melakukan Pair yaitu belajar secara berpasangan. Tahapan ini 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan mengoreksi 

dengan temannya mengenai permasalahan yang sudah diselesaikan sebelumnya. 

Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk berdiskusi dalam 2 pasang atau disebut 

sebagai Square. Pada tahapan Square ini peserta didik dapat mendiskuiskan tugas-

tugas yang belum diselesaikan atau hal-hal yang belum dipahami.  

      Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahapan pembelajaran TPSq ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Dengan model TPSq 

peserta didik berkesempatan untuk memahami konsep yang sudah diperoleh 

secara individu bersama anggota kelompoknya. Dengan menerapkan model 

pembelajaran TPSq diharapkan pemahaman konsep peserta didik dapat meningkat 

karena peserta didik dituntut untuk membaca, menyatakan, memahami dan 

menjelaskan konsep pembelajaran secara berulang-ulang.  

      Berdasarkan latar belakang yang teleh diuraikan di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Square terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas XI MIPA SMAN 1 Kota Solok.” 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang muncul pada pembelajaran matematika pada 

kelas XI MIPA SMAN 1 Kota Solok, diantaranya: 

1. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 
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3. Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpusat pada pendidik. 

4. Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan 

oleh pendidik. 

C. Batasan Masalah 

 

      Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, dibatasi masalah 

pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika di kelas XI MIPA SMAN 1 Kota Solok. 

D. Rumusan Masalah 

 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI MIPA 

SMAN 1 Kota Solok yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

      Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada peserta didik yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 1 Kota Solok.  
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F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang proses 

pembelajaran matematika di sekolah untuk menjadi calon pendidik. 

2. Bagi peserta didik, untuk mendapatkan pengalaman belajar dengan model 

pembelajaran yang berbeda dan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat 

kebijakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 

kooperatif tipe think pair square lebih baik dibandingkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair square berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas XI MIPA SMAN 1 Kota Solok. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik bidang matematika dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square sebagai model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan 

kemampuan matematis yang lainnya, serta lebih baik lagi dengan 

memperhatikan kendala-kendala yang penulis alami. 
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